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Matakuliah	: Ilmu Serangga Hutan (Forest Entomology)
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Mata kuliah Prasayarat	:  Lulus Mata Kuliah Biologi
Dosen Pengampu	:  Dr.rer.nat. Harmonis, S.Hut., M.Sc. dan Dr. Ir. Djumali Mardji, M.Agr.

A. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL):
a. Aspek Sikap:
S1	: Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius
S2	: Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika
S3	: Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik
S4	: Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa
S5	: Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain
S6	: Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila
S7	: Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan
S8	: Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara
S9	: Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan
S10 	: Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahlian ilmu kehutanan khususnya hutan tropis lembap dan lingkungannya secara mandiri
S11	: Mempunyai jiwa kepemimpinan dan dapat bekerjasama dalam tim
b. Aspek Pengetahuan:
P1	: Menguasai konsep teoritis dan prinsip-prinsip pokok ilmu kehutanan khususnya hutan tropis lembap dan lingkungannya
P2	: Menguasai aplikasi ilmu-ilmu kehutanan
P3	: Menguasai pengetahuan tentang teknologi kehutanan dan penerapannya
P4	: Menguasai pengetahuan tentang prinsip-prinsip pengelolaan/manajemen hutan yang meliputi perencanaan dan  pengelolaan hutan,  pemanenan hutan, peraturan perundangan kehutanan, ekonomi dan sosial kehutanan
P5	: Menguasai pengetahuan tentang prinsip-prinsip budidaya hutan dan penerapannya
P6	: Menguasai pengetahuan tentang teknologi, pemanfaatan dan pengolahan  hasil hutan berupa kayu maupun non kayu beserta limbahnya serta pengelolaan industri pengolahan hasil hutan
P7	: Menguasai pengetahuan tentang prinsip-prinsip konservasi hutan dan lingkungan serta penerapannya

c. Aspek Keterampilan Umum:
KU1 : Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam kontek pengembangan implementasi iptek yang memperhatikan dan menerapkan nilai sesuai dengan bidang keahlian ilmu kehutanan khususnya hutan tropis lembap dan lingkungannya
KU2 : Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur
KU3 : Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi iptek yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahlian ilmu kehutanan berdasarkan kaidah,  tata cara dan etika ilmiah untuk menghasilkan solusi dan gagasan serta deskripsi saintifik
KU4 : Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi.
KU5 : Mampu membuat keputusan secara tepat untuk menyelesaikan masalah di bidang kehutanan tropis lembap berdasarkan analisis data dan informasi
KU6 : Mampu membangun jaringan kerja dengan pembimbing, kolega di dalam dan luar lembaganya
KU7 : Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada dibawah tanggung jawabnya
KU8 : Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri
KU9 : Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan data dan mencegah plagiasi
KU10: Mampu memimpin, bekerjasama dalam tim, berwirausaha termasuk social entrepreneurship dan memanfaatkan big data yang ada di dunia maya

d. Aspek Keterampilan Khusus:
KK1 : Mampu merencanakan, melaksanakan, mengorganisasikan dan mengevaluasi kegiatan di bidang pengelolaan, konservasi dan budidaya hutan tropis lembap dan lingkungannya serta pengolahan hasil hutan kayu dan bukan kayu
KK2 : Mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan di bidang pengelolaan, konservasi, budidaya hutan tropis lembap dan lingkungannya serta pengolahan hasil hutan kayu dan bukan kayu
KK4 : Mampu mengaplikasikan pengetahuan  teknis dan teknologi informasi tentang pengelolaan hutan tropis lembap dan lingkungannya serta industri pengolahan hasil hutan serta perubahan iklim
KK6 : Mampu bekerjasama dengan berbagai pihak (nasional/ internasional) dalam mengatasi masalah di bidang kehutanan
KK7 : Mampu menerapkan nilai-nilai lingkungan yang telah disepakati dunia internasional dalam mitigasi perubahan iklim

B. CPL Prodi yang dibebankan pada mata kuliah:

C. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah: 

1. Mampu mengaplikasikan dasar-dasar ilmu serangga hutan untuk pengembangan ilmu entomologi dan pengelolaan ekosistem hutan yang berkelanjutan.  
2. Mampu menerapkan teknik pengelolaan hutan yang mampu menjaga kestabilan biodiversitas dan ekosistem serangga.
3. Mampu mengembangkan usaha-usaha perekonomian kehutanan dengan memanfaatkan potensi dan budidaya serangga.
4. Mampu mengenal jenis-jenis serangga yang berperan sebagai hama hutan dan cara penanggulangannya.  

D. PIP Unmul yang diintegrasikan:
E. Deskripsi Mata Kuliah:
Dalam matakuliah ini dibahas tentang: kedudukan serangga dalam ekosistem hutan, peran dan fungsi serangga dalam kehidupan manusia, ekosistem serangga, metamorfosis dan sistem perkembangbiakan serangga, anatomi serangga, morfologi serangga, teknik determinasi dan identifikasi serangga, strategi pertahanan serangga, mekanisme interaksi serangga dengan serangga, satwa dan tumbuhan, pemanfaatan serangga sebagai bioindikator, potensi perekonomian dari serangga dan serangga sebagai hama hutan.
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	Pert Ke-/
Tgl/
Dosen
	Kemampuan Khusus/ Sub-CPMK
	Indikator
	Bahan Kajian
	Model/ Metode Pembelajaran
	Pengalaman Belajar
	Penilaian
	Ref

	
	
	
	
	
	
	Jenis
	Kriteria
	Bobot
	

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan cakupan entomologi hutan, kedudukan serangga dalam ekosistem hutan, serta peran dan fungsi serangga dalam kehidupan manusia
	1. Menjelaskan tentang tujuan dan ruang lingkup dari MK Ilmu Serangga Hutan 
2. Menjelaskan kedudukan serangga dalam ekosistem hutan
3. Menjelaskan peran dan fungsi serangga dalam kehidupan manusia 
	PENDAHULUAN
· Tujuan dan ruang lingkup entomologi hutan
· Kedudukan serangga dalam ekosistem hutan
· Peran dan fungsi serangga dalam kehidupan manusia
	Ceramah Diskusi
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang pengertian dan cakupan entomologi hutan, kedudukan serangga dalam ekosistem hutan, serta peran dan fungsi serangga dalam kehidupan manusia
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang pengertian dan cakupan entomologi hutan, kedudukan serangga dalam ekosistem hutan, serta peran dan fungsi serangga dalam kehidupan manusia
	5%
	3, 5, 9, 14, 19, 20, 36

	2
	Mahasiswa mampu menjelaskan dukungan faktor abiotik dan biotik terhadap pekerkembangan serangga, kharakteristik habitat, niche dan biogeografi serangga
	1. Menjelaskan tentang dukungan faktor abiotik dan biotik terhadap pekerkembangan serangga 
2. Menjelaskan kharakteristik habitat dan niche serangga
3. Menjelaskan tentang biogeografi serangga
	EKOSISTEM SERANGGA
· Faktor abiotik
· Faktor biotik
· Niche
· Habitat
· Biogeografi
	Ceramah Diskusi
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang dukungan faktor abiotik dan biotik terhadap pekerkembangan serangga, kharakteristik habitat, niche dan biogeografi serangga
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang dukungan faktor abiotik dan biotik terhadap pekerkembangan serangga, kharakteristik habitat, niche dan biogeografi serangga
	5%
	5, 9, 14, 19, 20, 22, 26, 27, 28, 29, 39, 44, 47

	3
	Mahasiswa mampu menjelaskan metamorfosis, strategi hidup dan perkembangbia-kan serangga
	1. Menjelaskan tentang metamorfosis serangga 
2. Menjelaskan strategi hidup serangga
3. Menjelaskan tentang sistem perkembangbiakan serangga

	METAMORFOSIS DAN SISTEM PERKEMBANGBIAKAN SERANGGA
· Metamorfosis
· Strategi hidup serangga
· Sistem perkembangbiakan
	Ceramah Diskusi
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang metamorfosis, strategi hidup dan perkembangbiakan serangga
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang metamorfosis, strategi hidup dan perkembangbiakan serangga
	5%
	9, 18, 36, 41, 48

	4
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang sistem pencernaan, pernapasan, sirkulasi, saraf, dan reproduksi serangga
	1. Menjelaskan tentang sistem pencernaan serangga 
2. Menjelaskan tentang sistem pernapasan serangga
3. Menjelaskan tentang sistem sirkulasi serangga
4. Menjelaskan tentang sistem saraf serangga
5. Menjelaskan tentang sistem reproduksi serangga
	ANATOMI SERANGGA
· Sistem pencernaan 
· Sistem pernapasan
· Sistem sirkulasi
· Sistem saraf
· Sistem reproduksi
	Ceramah
Diskusi
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang sistem pencernaan, pernapasan, sirkulasi, saraf, dan reproduksi serangga
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang sistem pencernaan, pernapasan, sirkulasi, saraf, dan reproduksi serangga
	5%
	9, 18, 36, 43

	5
	Mahasiswa mampu menjelaskan
morfologi serangga yang terdiri dari struktur caput, thoraks dan abdomen 
	1. Menjelaskan tentang struktur caput
2. Menjelaskan tentang struktur thoraks
3. Menjelaskan tentang struktur abdomen
	MORFOLOGI SERANGGA
· Struktur caput
· Struktur thoraks
· Struktur abdomen
	Ceramah
Diskusi
Praktikum
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang morfologi serangga yang terdiri dari struktur caput, thoraks dan abdomen
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang morfologi serangga yang terdiri dari struktur caput, thoraks dan abdomen
	5%
	9, 18, 36, 43, 46, 47

	6

	Mahasiswa mampu menjelaskan langkah-langkah dan prosedur dalam kegiatan mengidentifikasi fase larva, pupa dan imago dari serangga
	1. Menjelaskan tentang identifikasi fase larva serangga
2. Menjelaskan tentang identifikasi fase pupa serangga
3. Menjelaskan tentang identifikasi fase imago serangga
	TEKNIK DETERMINASI & IDENTIFIKASI SERANGGA
· Teknik identifikasi larva
· Teknik identifikasi pupa
· Teknik identifikasi imago
	Ceramah
Diskusi
Praktikum
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang langkah-langkah dan prosedur dalam kegiatan mengidentifika-si fase larva, pupa dan imago dari serangga
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang langkah-langkah dan prosedur dalam kegiatan mengidentifikasi fase larva, pupa dan imago dari serangga
	10%
	9, 36, 43, 46, 47

	7
	Mahasiswa mampu menjelaskan strategi pertahanan serangga, serta organ dan kelenjar yang dipergunakan dalam mempertahankan diri
	1. Menjelaskan strategi dan mekanisme pertahanan serangga
2. Menjelaskan tentang organ-organ yang dipergunakan serangga dalam mempertahankan diri
3. Menjelaskan tentang kelenjar seranggayang diperguankan dalam mempertahankan diri
	STRATEGI PERTAHANAN SERANGGA
· Strategi pertahanan
· Organ pertahanan
· Kelenjar pertahanan
	Ceramah
Diskusi
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang strategi pertahanan serangga, serta organ dan kelenjar yang dipergunakan dalam mempertahankan diri
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang strategi pertahanan serangga, serta organ dan kelenjar yang dipergunakan dalam mempertahankan diri
	5%
	9, 34, 36, 43, 48

	8
	UTS

	9
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang mekanisme serangga sosial; teknis kerja semiochemeical; hubungan mutualisme, parasitoide dan predatorisme terhadap serangga lainnya; hubungan mutualisme dan komensaisme dengan satwa lainnya; mekanisme pemangsaan terhadap serangga; serta serangga vektor untuk patogen satwa 
	1. Menjelaskan kelompok serangga sosial dan mekanisme interaksinya
2. Menjelaskan tentang semiochemical serangga
3. Menjelaskan tentang kompetisi, mutualisme, parasitoide dan predatorisme terhadap serangga lainnya
4. Menjelaskan hubungan mutualisme dan komensaisme dengan satwa lainnya
5. Menjelaskan mekanisme pemangsaan terhadap serangga
6. Menjelaskan tentang serangga vektor untuk patogen satwa
	MEKANISME INTERAKSI SERANGGA DENGAN SERANGGA
· Serangga sosial
· Semiochemical
· Kompetisi, mutualisme, parasitoide, dan predatorisme

MEKANISME INTERAKSI SERANGGA DENGAN SATWA CHORDATA
· Hubungan mutualisme dan komensaisme dengan satwa lainnya
· Mekanisme pemangsaan terhadap serangga
· Vektor
	Ceramah
Diskusi
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang mekanisme serangga sosial; teknis kerja semiochemeical; hubungan mutualisme, parasitoide dan predatorisme terhadap serangga lainnya; hubungan mutualisme dan komensaisme dengan satwa lainnya; mekanisme pemangsaan terhadap serangga; serta serangga vektor untuk patogen satwa
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang mekanisme serangga sosial; teknis kerja semioche-meical; hubungan mutualisme, parasitoide dan predatorisme terhadap serangga lainnya; hubungan mutualisme dan komensaisme dengan satwa lainnya; mekanisme pemangsaan terhadap serangga; serta serangga vektor untuk patogen satwa
	10%
	9, 20, 34, 36

	10

	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang sistem perinangan serangga, pakan tumbuhan serangga, hasil metabolisme sekunder tumbuhan yang dimanfaatkan oleh serangga, polinasi, serta mekanisme dan peran decomposer
	1. Menjelaskan sistem perinangan (hosting) serangga
2. Menjelaskan tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai pakan serangga
3. Menjelaskan pemanfaatan metabolisme sekunder tumbuhan oleh serangga
4. Menjelaskan tentang mekanisme pollinator
5. Menjelaskan tentang mekanisme dan peran decomposer
	MEKANISME INTERAKSI SERANGGA DENGAN TUMBUHAN
· Sistem perinangan
· Pakan serangga
· Hasil metabolisme sekunder tumbuhan
· Pollinator
· Decomposer
	Ceramah
Diskusi
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang sistem perinangan serangga, pakan tumbuhan serangga, hasil metabolisme sekunder tumbuhan yang dimanfaatkan oleh serangga, polinasi, serta mekanisme dan peran decomposer
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang sistem perinangan serangga, pakan tumbuhan serangga, hasil metabolisme sekunder tumbuhan yang dimanfaatkan oleh serangga, polinasi, serta mekanisme dan peran decomposer 
	10%
	2, 9, 15, 27, 29, 31, 32, 36, 37

	11
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang 
definisi dan tujuan bioindikator, serta kriteria organisme yang berpotensi sebagai bioindikator; teknis ekologis dalam penentuan bioindikator; dan teknis aplikasi bioindikator 
	1. Menjelaskan tentang definisi dan tujuan bioindikator, serta kriteria organisme yang berpotensi sebagai bioindikator
2. Menjelaskan tentang teknis ekologis dalam penentuan bioindikator
3. Menjelaskan tentang teknis aplikasi bioindikator
	PEMANFAATAN SERANGGA SEBAGAI BIOINDIKATOR EKOSISTEM
· Definisi, tujuan dan kriteria bioindikator
· Teknis ekologis penentuan bioindikator
· Teknis aplikasi bioindikator
	Ceramah
Diskusi
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang definisi dan tujuan bioindikator, serta kriteria organisme yang berpotensi sebagai bioindikator; teknis ekologis dalam penentuan bioindikator; dan teknis aplikasi bioindikator
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang definisi dan tujuan bioindikator, serta kriteria organisme yang berpotensi sebagai bioindikator; teknis ekologis dalam penentuan bioindikator; dan teknis aplikasi bioindikator
	10%
	1, 16, 22, 27, 28, 40

	12
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang 
potensi dan budidaya lebah madu, ulat sutera, dan kutu lak 
	1. Menjelaskan potensi dan budidaya lebah madu
2. Menjelaskan potensi dan budidaya ulat sutera
3. Menjelaskan potensi dan budidaya kutu lak
	POTENSI PEREKONOMIAN DARI SERANGGA
· Lebah madu
· Ulat sutera
· Kutu lak
	Ceramah
Diskusi
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang potensi dan budidaya lebah madu, ulat sutera, dan kutu lak
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang potensi dan budidaya lebah madu, ulat sutera, dan kutu lak
	10%
	23, 49, 50, 51, 52, 53

	13-14
	Mahasiswa mampu mendefinisikan tentang istilah-istilah yang berkaitan dengan hama hutan, menjelaskan tentang serangga pemakan daun dan perusak pucuk
	1. Menjelaskan definisi-definisi terkait dengan istilah hama hutan
2. Menjelaskan tentang serangga pemakan daun dan perusak pucuk 
	SERANGGA SEBAGAI HAMA HUTAN
· Definisi-definisi
· Serangga Pemakan Daun
· Serangga Perusak Pucuk
	Ceramah
Diskusi
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang definisi-definisi terkait dengan istilah hama hutan, serangga pemakan daun dan perusak pucuk
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang definisi-definisi terkait dengan istilah hama hutan, serangga pemakan daun dan perusak pucuk
	10%
	3, 4, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 15, 17, 18, 20, 24, 25, 30, 31, 32, 35, 37, 42, 45

	15-16
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang serangga perusak kulit pohon, penggerek batang dan perusak akar
	Menjelaskan tentang serangga perusak kulit pohon, penggerek batang dan perusak akar
	· Serangga Perusak Kulit Pohon
· Serangga Penggerek/ Pengebor Batang 
· Serangga Perusak Akar
	
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang serangga perusak kulit pohon, penggerek batang dan perusak akar
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang serangga perusak kulit pohon, penggerek batang dan perusak akar
	10%
	3, 4, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 15, 17, 18, 20, 24, 25, 30, 33, 37, 42

	UAS



Lampiran:  
1. Bahan Ajar
2. Matriks Rencana Asesmen dan Evaluasi Mata Kuliah
3. Contoh Soal/Latihan/Penugasan
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